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Hipertensi atau tekanan darah tinggi adalah gangguan yang terjadi pada 
sistem peredaran darah, dimana seseorang yang dikatakan mengalami 
hipertensi jika memiliki tekanan darah sistolik melebihi 140 mmHg dan 
tekanan diastolik lebih dari 90 mmHg yang dapat diukur menggunakan 
alat tensimeter. Penderita hipertensi harus patuh minum obat agar 
tekanan darah tetap stabil dan dapat terhindar dari komplikasi 
penyakit. Edukasi merupakan tindakan mandiri keperawatan yang 
dapat meningkatkan kepatuhan minum obat pada pasien hipertensi jika 
dilakukan secara terstruktur. Tujuan studi kasus ini adalah 
mendeskripsikan penerapan edukasi terstruktur untuk meningkatkan 
kepatuhan minum obat pada pasien hipertensi di Wilayah Kerja 
Puskesmas Payung Sekaki Pekanbaru. Metode penelitian ini adalah 
deskriptif dengan menggunakan pendekatan studi kasus. Subjek 
penelitian ini adalah dua orang penderita hipertensi dengan kriteria 
memiliki usia 18 tahun keatas, memiliki tekanan darah ≥140/90 mmHg, 
pernah mendapatkan terapi obat hipertensi di Puskesmas Payung 
Sekaki dan memiliki tingkat kepatuhan ≤7. Analisis kepatuhan minum 
obat dilakukan secara deskriptif dan diukur menggunakan kuesioner 
MMAS-8. Hasil studi menunjukkan terjadi peningkatan kepatuhan 
minum obat pada pasien hipertensi setelah dilakukan edukasi 
terstruktur selama 2 minggu, subjek yang memiliki kepatuhan rendah 
meningkat menjadi kepatuhan tinggi. Rekomendasi untuk penelitian 
selanjutnya adalah harus mempunyai pengetahuan dan skil yang baik 
agar mampu melakukan edukasi kepada masyarakat terutama kepada 
pasien hipertensi. 
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Abstract. Hypertension or high blood pressure is a disorder that occurs in 
the circulatory system, where a person is said to have hypertension if he 
has a systolic blood pressure exceeding 140 mmHg and a diastolic 
pressure more than 90 mmHg which can be measured using a 
sphygmomanometer.  Patients with hypertension must adhere to taking 
medication so that blood pressure is stable and can avoid complications 
of the disease.  Education is an independent nursing action that can 
improve medication adherence in hypertensive patients if it is carried out 
in a structured manner.  The purpose of this case study is to describe the 
application of structured education to improve medication adherence in 
hypertension patients in the Payung Sekaki Public Health Center 
Pekanbaru.  This research method is descriptive using a case study 
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approach.  The subjects of this study were two people with hypertension 
with the criteria of being 18 years old, having blood pressure ≥140/90 
mmHg, having received hypertension drug therapy at Payung Sekaki 
Health Center and having a compliance level of ≤7.  Analysis of medication 
adherence was carried out descriptively using the MMAS - 8 
questionnaire.  The results of the study showed that there was an increase 
in medication adherence in hypertensive patients after 2 weeks of 
structured education.  subjects who had low adherence increased to high 
compliance. Recomendations for further research are to have good 
knowledge and skills in order to be able to educate the public, especially 
to patients with hypertension. 
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PENDAHULUAN 

Hipertensi merupakan penyakit dengan jumlah penderita yang cukup banyak di 
dunia. Berdasarkan data World Health Organization (WHO), prevalensi hipertensi secara 
global sebesar 22% dari total penduduk dunia. Prevalensi tertinggi berada di wilayah 
Afrika sebesar 27%, sedangkan Asia Tenggara berada di posisi ketiga tertinggi dengan 
prevalensi sebesar 25% terhadap total penduduk. Laporan Riskesdas tahun 2018, 
memaparkan prevalensi hipertensi di Indonesia pada penduduk usia diatas 18 tahun 
sebesar 34,11% dengan prevalensi di Provinsi Riau sebesar 29,14% [6]. 

Prevalensi penderita hipertensi yang rutin minum obat sebesar 54,4%, sementara 
penduduk yang tidak rutin minum obat sebesar 32,27% dan tidak minum obat sama 
sekali sebesar 13,33%. Dari seluruh penderita hipertensi yang tidak minum obat secara 
rutin, sebagian besar beralasan karena merasa dirinya sehat, yaitu sebesar 59,8%. 
Faktanya, terdapat selisih antara penderita hipertensi berdasarkan pengukuran sebesar 
34,11% dengan penderita hipertensi yang terdiagnosis sebesar 8,36%. Hal ini 
mengindikasikan sekitar 25% penduduk yang memiliki tekanan darah tinggi namun 
belum didiagnosa atau belum menyadari mengidap hipertensi [6].  

Edukasi merupakan suatu tindakan mandiri keperawatan untuk membantu 
penderita hipertensi baik individu, kelompok, maupun masyarakat dalam mengatasi 
masalah kesehatan [16]. Edukasi terstruktur adalah kegiatan meningkatkan 
pengetahuan yang dilakukan secara tersusun dan sistematis dari penjelasan materi, 
diskusi, pengulangan materi, serta dilakukannya evaluasi [4]. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Harwandy (2017), setelah pemberian 
edukasi didapatkan hasil terjadi peningkatan kepatuhan minum obat dan penurunan 
tekanan darah pada pasien hipertensi. Literature review oleh Walanda, dkk (2021) 
diperoleh hasil bahwa ada pengaruh dari edukasi terhadap kepatuhan pengobatan 
hipertensi.  Penelitian Khomaini, dkk, (2017) diperoleh hasil terjadi penurunan tekanan 
darah sistolik dan diastolik. 

Tujuan penelitian yaitu mendeskripsikan penerapan edukasi terstruktur untuk 
meningkatkan kepatuhan minum obat pada pasien hipertensi. 

 
METODE 

Penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif dengan metode studi 
kasus. Penelitian ini menggunakan 2 orang subjek sebagai sampel dengan kriteria inklusi 
yaitu klien yang bersedia menjadi responden, berusia 18 tahun ke atas, memiliki tekanan 
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darah diatas atau sama dengan 140/90 mmHg, pernah mendapatkan terapi obat 
hipertensi di Puskesmas Payung Sekaki, memiliki tingkat kepatuhan kurang atau sama 
dengan 7 dan kriteria inklusi yaitu klien yang tidak memiliki riwayat hipertensi, memiliki 
komplikasi seperti gagal jantung, sedang hamil, memiliki gangguan kognitif, memerlukan 
bantuan perawatan seperti partial care ataupun total care. Penelitian dilakukan di wilyah 
kerja Puskesmas Payung Sekaki Pekanbaru. Instrumen yang digunakan berupa 
Tensimeter, kuesioner MMAS-8 dan kotak obat. Pengumpulan data dilakukan dengan 
melihat data rekam medis, penilaian kuesioner MMAS-8, pengukuran tekanan darah, 
wawancara dan mengobservasi jumlah obat. Pengolahan data dilakukan dengan cara 
analisis deskriptif. Untuk mengetahui tingkat kepatuhan minum obat pasien dilakukan 
penilaian pada Kuesioner MMAS-8. Etika yang mendasari studi kasus ini yaitu 
persetujuan menjadi klien, tanpa nama dan kerahasiaan. 

 
HASIL  

Studi kasus penerapan edukasi terstruktur untuk meningkatkan kepatuhan minum 
obat pada pasien hipertensi ini dilakukan pada Subjek yang berada pada kelompok umur 
dewasa akhir yaitu Subjek 1 berumur 45 tahun dan subjek 2 berumur 40 tahun. 
Intervensi dilakukan selama 2 minggu dengan 4 kali pertemuan di rumah masing-masing 
Subjek. Penerapan edukasi terstruktur dilakukan dengan materi yang berbeda-beda yang 
dilakukan selama 30 menit setiap pertemuan. Pertemuan ke-1 edukasi tentang 
hipertensi, pertemuan ke-2 tentang kepatuhan minum obat, pertemuan ke-3 tentang diet 
pada hipertensi, dan pertemuan ke-4 tentang senam hipertensi.  

Evaluasi terhadap pengetahuan, tekanan darah dan observasi jumlah obat yang 
dimiliki oleh Subjek dilakukan pada setiap kali pertemuan sebelum pemberian edukasi.  

Pada tabel 4.2 diketahui bahwa sebelum dilakukan intervensi berupa edukasi 
terstruktur, kedua Subjek memiliki tingkat kepatuhan rendah dengan skor ≤5. Setelah 
dilakukan intervensi selama 2 minggu, terjadi peningkatan kepatuhan minum obat pada 
kedua subjek dengan skor kepatuhan minum obat ≥8 yang dikategorikan sebagai 
kepatuhan tinggi. 

 
Tabel 4.2  

Skor dan Tingkat Kepatuhan Minum Obat Subjek 
Variabel Kepatuhan Minum Obat 

Sebelum Intervensi 
Kepatuhan Minum Obat 

Setelah Intervensi 
Skor Tingkat Skor Tingkat 

Subjek 1 5 Rendah 11 Tinggi 

Subjek 2 3 Rendah 9 Tinggi 

Setelah dilakukan intervensi berupa edukasi terstruktur selama 2 minggu terjadi 
penurunan tekanan darah pada kedua Subjek, dimana pada pertemuan ke-1 kategori 
tekanan darah kedua subjek berada pada hipertensi tingkat 2 menjadi kategori hipertensi 
tingkat 1 pada pertemuan ke-4. 
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Tabel 4.3  
Hasil Pengukuran Tekanan Darah Subjek 

Variabel  Pertemuan Ke- 
(mmHg) 

1 2 3 4 
Subjek 1 160/100  160/100 156/98 150/100 
Subjek 2 160/98 158/100 154/90 150/96 

 
 
 
PEMBAHASAN 

Penerapan edukasi terstruktur yang telah dilakukan selama 2 minggu pada 2 
orang Subjek di Wilayah Kerja Puskesmas Payung Sekaki Pekanbaru didapatkan hasil, 
Subjek 1 memiliki tingkat kepatuhan minum obat yang rendah dengan skor 5 dan 
memiliki tekanan darah kategori hipertensi tingkat 2 yaitu 160/100 mmHg sebelum 
dilakukan edukasi terstruktur. Setelah dilakukannya penerapan edukasi terstruktur 
selama 2 minggu, terjadi peningkatan kepatuhan minum obat pada Subjek 1 menjadi 
tingkat kepatuhan tinggi dengan nilai kepatuhan 11. Hal ini terjadi karena Subjek pernah 
mengalami dampak dari tidak mengkonsumsi obat antihipertensi seperti jantung 
berdebar-debar, tengkuk berat dan kepala pusing. Disamping itu, dengan penerapan 
edukasi terstruktur yang telah dilakukan selama 2 minggu, Subjek 1 mengatakan 
mendapatkan tambahan ilmu tentang cara mengontrol tekanan darah dan meningkatnya 
motivasi untuk selalu patuh minum obat antihipertensi. Sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan Harwandy (2017) menyimpulkan bahwa edukasi memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap peningkatan kepatuhan minum obat dan penurunan tekanan darah 
pada pasien hipertensi. Edukasi tentang hipertensi, bahaya dari hipertensi apabila 
tekanan darah tidak terkontrol dan mengatasi kesulitan pasien dalam meminum obat 
hipertensi akan meningkatkan pengetahuan pasien sehingga pasien yang memiliki 
pengetahuan tinggi tentang penyakit hipertensi akan meningkatkan kepatuhan pasien 
[2]. Didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Khomaini, dkk (2017) yang 
menyimpulkan bahwa dengan edukasi terstruktur dan kepathuan minum obat dapat 
menurunkan tekanan darah. 
Pada Subjek 2, tekanan darah pada pertemuan ke-1 adalah 160/98 mmHg kemudian 
turun menjadi 150/96 mmHg pada pertemuan ke-4. Sebelum diberikan penerapan 
edukasi terstruktur, Subjek tidak minum obat antihipertensi dengan alasan merasa 
dirinya sehat. Setelah dilakukannya penerapan edukasi terstruktur selama 2 minggu 
tingkat kepatuhan Subjek 2 meningkat menjadi kepatuhan tinggi dengan nilai kepatuhan 
9. Subjek 2 mengatakan dengan adanya edukasi terstruktur yang didapatkannya selama 
2 minggu, subjek 2 merasa takut jika tidak patuh minum obat mengingat bahaya jika tidak 
mengkonsumsi hipertensi seperti yang sudah dipaparkan di dalam materi edukasi. Selain 
itu, hasil wawancara terhadap Subjek 2 diperoleh bahwa Subjek 2 patuh minum obat 
karena sedang diamati. Hal ini terjadi sebagaimana yang di sampaikan pada literatur 
review oleh walanda dkk (2017) bahwa perubahan tingkah laku akibat mengetahui 
bahwa dirinya sedang diamati ini dikenal sebagai efek Hawthorne. 
 
SIMPULAN 

Kesimpulan yang diperoleh dari penerapan edukasi terstruktur untuk 
meningkatkan kepatuhan minum obat pada pasien hipertensi di wilayah kerja 
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Puskesmas Payung Sekaki Pekanbaru, bahwa terjadi peningkatan kepatuhan minum obat 
dan penurunan tekanan darah pada kedua Subjek setelah dilakukan edukasi terstruktur 
selama 2 minggu. 

 
SARAN 

Diharapkan kepada pasien hipertensi untuk patuh minum obat antihipertensi dan 
rutin memeriksakan kesehatan ke pelayanan kesehatan agar terhindar dari komplikasi 
penyakit kardiovaskular ataupun penyakit lainnya. 
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